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Analgesik ialah obat untuk menghilangkan ataupun

meredakanrasanyeri.Ketikakitamerasakansakitkepala,sakitgigi

atau nyeribiasanya kita menggunakan obatyang mengandung

analgesikatauperedanyeri.Obatyangdapatmengurangirasasakit,

peradangandandemam yaituobatgolonganNSAID(nonsteroid

antiiflamatorydrugs).Golongan analgetikterdiridarianalgesik

opioidataunarkotikyaitukelompokobatyangmempunyaisifat

opium danmorfin,sedangkananalgesiknonnarkotikyaituobat

tersebuttidak bekerja secara sentraldan tidak memilikisifat

narkotik(Mita,dkk.2017).

Keluhan yang mendorong pasien menggunakan analgetik

yaitu sakitkepala,nyerisendi,dan gangguan lisan dan gigi.

Mayoritaspasienmemakaiobatdenganfrekuensibeberapakali

dalam sebulan.Prevalensipenggunaanobatanalgetikmemakai

syarat pengobatan sendiri sebesar 39,4%. Penyakit nyeri

dihubungkan memakai penyebab mordibitas populasi orang

dewasa dalam globalsebesar10% hingga 30% populasidan

laporanterbarumemperlihatkanhingga50%(PilarC,et.al,2014).

Persepsi orang mengenai sakit memilih kapan dan



bagaimanaorangitumengambiltindakanpadapengobatansendiri.

Tersedianya obat dijual bebas bisa memungkinkan rakyat

menerima dan mengkonsumsiobatsecara mudah.Sedangkan

ketersediaaninformasitentangobatbisamemilihpemakaianobat.

Pengobatan sendiri bertautan dengan drug misuse, yaitu

pemakaian obat secara salah yang berkaitan menggunakan

ketepatan diagnosis penyakit.Beberapa kesalahan pengobatan

yang tidak jarang terjadimerupakan salah pengobatan,cara

pemakainobatyangkeliru,obatyangdipakaitidaksinkronuntuk

pengobatanpenyakit/tandatandapenyakittersebut,takaranobat

yangdikonsumsitidaksinkrondanpenggunaanobatbukandalam

pasien.

Pada masyarakat inimemakaiobat analgetik untuk

meredakan rasa sakit.Obatyang sering dipakaipasien yaitu

analgetikyangberjenisnonopioidsebabobatgolonganinitidak

bersifatadiktifmisalnya golongan opioid.Obatgolongan non

opioidmemilikiefeksampingmisalnyakerusakanginjal,kerusakan

hati, gangguan lambung dan usus, dan menyebabkan

hipersensitivitasapabiladigunakandalam dosisyangberlebihan.

Banyakkejadianseseorangkeracunanobatkarenapemakaianyang

berlebihan meskipun dapatmenyembuhkan karena obatbisa

dikatakan racun.Jikadosistepatdan sesuaimaka bisauntuk

penyembuhan (Tanaem,2018).Pemakaian yang berlebihan ini



kemungkinankarenakurangnyapengetahuanpasienterkaitdengan

penggunaananalgetik.

Pengetahuanmerupakanoutputpengindraanmanusia,atau

outputmemahamiseseorang melaluiinderayangdimiliki(mata,

hidung dan telinga). Waktu penginderaan itu sendiri bisa

menghasilkan pengetahuan. Pengetahuan ditentukan oleh

intensitaspersepsiterhadapobjek.Pengetahuanorangmemiliki

intensitasatautarafyangberbeda-beda(Notoatmodjo,2010).

Berdasarkan penelitian Wulandari (2011) terkait taraf

pengetahuan penggunaan analgetik dalam pengobatan sendiri

menerangkanoutputevaluasipengetahuanrespondensebanyak

65,6%kategoricukupdan34,4%baik.

Hasil penelitian ini menandakan bahwa dari taraf

pengetahuanpadapemakaianobatanalgetikmenggunakan100

responden,Respondenberpengetahuancukupsebesar52orang

(52%),berpengetahuankurang25orang(25%)danberpengetahuan

baik23 orang (23%).Menurutdata riset,memperlihatkan skor

pengetahuanmasyarakatIndonesiaterhadapobatmerupakan 3,5

– 6,3 berdasarkan skala 0 -10.Data ini memperlihatkan

pengetahuan rakyatIndonesia terhadap obatmasih tergolong

rendahhinggasedang(Asnasari,2017).Pengetahuandipengaruhi

pendidikan,pekerjaan,umur,pengalaman,informasi,minat,dan

kebudayaanlingkungan(Sulistiyana,C.S.,Irawan,2014).



Berdasarkan uraian tersebut,penelitidapat melakukan

penelitianlebihlanjuttentang“TingkatPengetahuanMasyarakat

Terhadap Obat Golongan Analgetik diDesa Indra SariJaya

Kecamatan TelukBelengkong Kabupaten IndragiriHilirProvinsi

Riau”

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangtersebut,rumusanmasalahpada

penelitiaaniniyaitubagaimanaTingkatPengetahuanMasyarakat

Terhadap ObatGolongan Analgetik diDesa Indra SariJaya

Kecamatan TelukBelengkong Kabupaten IndragiriHilirProvinsi

Riau?

C.TujuanPenelitian

1.TujuanUmum

UntukmengetahuiTingkatPengetahuanMasyarakatTerhadap

ObatGolonganAnalgetikdiDesaIndraSariJayaKecamatan

TelukBelengkongKabupatenIndragiriHilirProvinsiRiau.

2.TujuanKhusus

a)UntukmengetahuikarakteristikmasyarakatdiDesaIndra

SariJayaKecamatanTelukBelengkongKabupatenIndragiri

HilirProvinsiRiau.

b)Untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Masyarakat

TerhadapObatGolonganAnalgetikdiDesaIndraSariJaya

Kecamatan Teluk Belengkong Kabupaten IndragiriHilir



ProvinsiRiau.

D.ManfaatPenelitian

1.ManfaatBagiMasyarakat

Dapatmemberikan informasidan manfaatsecara khusus

kepada masyarakatterhadap pengetahuan penggunaan obat

golongananalgetiksecaratepat.

2.ManfaatBagiPeneliti

Penelitian inidapatmenambah pengetahuan dan wawasan

selamaprosespenelitian.

3.ManfaatBagiIlmuPengetahuan

Dapat memberikan informasi mengenai pengetahuan

masyarakatterhadappenggunaanobatgolongananalgetik.


